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RINGIKASAN

Penclitian ini dilakukan bertujuan untuk @ 1) Menentukan apakah ada
perbedaan kinerja kewangun perusaliaan publik di Bursa Efek Surabaya antara
sebelum don sesudah krizie moneter ; 2) Mengetahui dampak krisis moneter terhadap
kinerja keuangan perusahasn publik di Bursa Efek Surabaya. Jumlah keseluruhan
sampel adalah 30 perusahaan, mebiputi 3 sektor yaitu : scktor 1 Industri Dasar dan
Kimia (Basie Industry and Chemieal); seltor 2 0 Indusin Barang Konsumsi
(Consumer Goods Industey) dan selitor 3 : Ancka Indusin (Miscellancous Industry).
Data kewangan menggunakan laporan keuangan perusahaan tahun 1995 sampa tahun
149949,

Hasgil analbsis menunjukkan bahwa terdapat perbedasn kinerja kevangan
perusahaan  antara schelum  dan sesudah  krisis moneter, Perbedaan terscbut
menunjukkan adanya penurunan kinena keuangan perusahaan keseluruban sampel
maupun secara sektoral. Penguion keseluruhan sampel menunjukkan perbedaan yang
signifikan pada Pehr o Eguity Ratio (DER), Retwrn on fnvestaont (RO dan
Return on Equity (ROE), Uniuk pengupan persektor menunjukkan baliwa sektor 2
Industri Barang Konsumsi (Consamer Goods fndusery) dan sektor 3 0 Ancka Industri
(Miscellaneons Indusiry) belum sepenubnya mampu melepaskun dirl dan krisis
dibanding sekior 1 : Industri Dasar dan Kimia (Basic Tudusery and Chemical). Im
disebabkan oleh masih adanva ketergantungan perusahaan pada baban baku yang
masih harus di impor, pemasaran produk bertumpu pada pasar dalam neger serta
produk kurang memiliki daya saing dan mempunyai hutang dalam dollar Amerika.,

Berdasarkan  hasil  penelitian  disarankan  agar perusghaon  mengurang
ketergantungan terhadap hutang sebagai sumber pembelanjaan, apalagi hutang dalam
bentuk dollar Amerks serta perlunya pelaksanasn program Restrukturisasi dan

Rekapitalisasi perusuhaan untuk memulihkan usaha

wil
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ABSTRACT

This Rescarch was done for porpose of
1. To determune if there were differences of tinancial performance for public

company i Suribaya Stock Exchange between before and after monetery ensis.
2. To know the effect of monetary crisis to the fnancial performance of the number

of whole samples were 30 companies, consist of 3 sectors; 1" sector Basie

Industry and Chemical; 2™ cector Consumer Goods Industry and the 3

sector Miscellaneous Industry. The fnancial data use the financial company

report of the year 1995 unul 1999

The usnalysis result pointed owt that there were difterences of financial
performance between before and afler crisis. The defferences pointed out that there
were reduction of hnancial performance of the company for all samples or by
sectoral. The tnal for all samples pointed ow the difference sigmifican of the Debt to
Equity Ratio (DER), Return on Investment (ROT) and Return on Equity (ROE).
For the trig] sector by sector pointed out that 2" sector ; Consumer Goods Industry
and the 3 ™ sector - Miscellaneous Industry could notl afTord © flee from the crisis
vet eompared with the 1" sector © Basic Industry and Chemical. 1 was caused by
the dependence of the company te the basic commodity that must be still imported,
product marketing rest on home markel and the product had less competitive and had
LS. dollar debi,
Base on the research result suggesied that the companies minimized their

dependence te the debt as the financing sources, especially the debt in LS. dollar and

the use of the implementation of the eompany 10 put the business back on its feet,

wiii
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L]

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak pertengaban 1997, Indonesia mengalami krisis moneter yang
disebabkan oleh beberapa faktor baik vang boersitat eksternal maupun internal
Penarikan dana secara tiba-tiba dalam jumlah vang besar oleh para mvesbor
asing vang didorong oleh pesimisine prospek. perckonomian regional dengan
segera melemahkan mata wang rupial secara drastis. Gelombang capital out
flow tersebut kemudian ditkut oleh aksi beli dollar penduduk domestik yang
membuat nilai rupiah semakin erpurok. Melemaboya nilai rupiah melalui
berbagai transmisi menimbulkan dampak vang kurang menguntungkan kepada
sektor-seklor perekonomian dengan tnpkal keseriusan berbeda. Sementara 1tu
fluktuasi nilai tukar tampaknye sulit diprediksi dan cenderung  overshort,
anggal 17 Juli 1997 pemerintah mendepresiasikan nilai tukar rupiah terhadap
dollar Amerika, nilai rupiah pada sant itu Bp. 2475, per 1 USS. Rupiah pernah
merangkak naik sampai Rp, 200000, dim kind berada pada kisaran Bp. 8.350,- per
dollyr Amuerika, (Kontan ; 2000). = 5

Krisis vang dipicu oleh  pejolak milai tukar rupiah telah berdampak
sangat luas pada seluruh sendi perekonomian dan tatanan kehidupan. Kegiatan
ekonomi nasional yang sampai pertengahan tahun 1997 masih mengesankan dan
banyak mendapat pujian dari berbagai pihak, setelah i mengalami
kemunduran yang dratis. Laju inflast memingkat dengan cepat seiving dengan
melemahnya nilad tukar. Sementara itu dana yang dibutuhkan untuk berbagai
kegiatan usaha baik vang berasal dari dalam maupun luar negen menuran
drastis sebagai akibat darl menurunnya kepercayaan masyarakat bechadap

Fmr'h-ank:m clan prull—ip-’:lk ekonomt  Indonesia.  Perkembangan  ini telah
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mengakibatkan perekonomian kita mengalami Teein Crisis (Goeltom, 1998) vaitu
terjadinya krisis nilai tukar dan Krisis perbankan secara bersamaan.

Bank sebagi lembaga keuangan yang berdiri diantara pemilik dana dan
pengguna dana lerganggu dalam menjalankan fungsinya. Terhentinya roda
kegiatan ekonomi telah berdampak langsung terhadap pemutusan hubungan
kerja sehubungan dengan semakin banyaknya perusahaan mengurangi aktivita
atau bahkan menghentikan produksinya. Hal ini menyebabkan semakin
menyulitkan  sektor perbankan sebagai akibat dan menmgkatnya  kredit
bermasalah.

Dalam banyak hal, pemerintah maupun dunia usaha ditempatkan pada
pilihan kebijakan yang sangat sulit Dibidang moneter, pilihan kebijakan yang
tersedia menjadi sangat terbatas dan bahkan bersifat dilematis. Upaya untuk
memulihkan stabilitas moneter khususnya inflasi vang tinggi dan nilai tukar
yang masih lemah memerlukan langkah pengetatan jumlah uang beredar yang
berdampak pada kenaikan suku bunga nominal secara tajam. Meningkatnya
suku bunga umum tersebut secar paralel kemudian mendorong keatas bunga
pinjeman atau biaya modal perusahaan-perusahaan. Kenatkan  biaya modal
tersebut dengan sendirinya mengganggu  perencanaan  investasi maupun
produksi perusahaan-perusahaan yang go public maupun vang belum go public,

Tahun 1987 Menteri Kevangan mengeluarkan Paket Oktober vang

memberi peluang besar bagi kemudahan perusahaan-perusahaan ontuk go
public yang kemudian disusul dengan paket Desember 1987, sehingga
masyarakat mempunyai kesempatan luas untuk membeli saham-saham
perusahaan lewat Bursa Efek (Kattopo, 1997 : 34). Ada beberapa alasan yang
-mendorong perusahaan melakukan go public di pasar modal (Sutojo, 1989 ; 45)

wﬁ iR, 1
1. miﬂiﬂm yang baik guna financing di masa yvang akan datang,
A - yang melakukan emisi saham selain memperoleh dana
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yang diperlukan juga mendapatkan manfaat lain secara tidak langsung.
Bilamana saham yang diemisikan sudah memasyarakat, maka emisi
berikutnva akan lebih mudah diterima oleh pasar. Kredibar memiliki
kecenderungan untuk memberi kemudahan pemberian kredit kepada
perusahaan vang sahamnya sudah mampu diterima masyarakal

2 Alat pemberi motivasi bagl manajer teras, Dalam rencana ini jasa produbsi
dapat dibayarkan dalam bentuk saham,

3. Hubungan masyarakat, Saham yang tersebar Juas pemilikannya pada
masyarakit akan merupakan publikasi yang sangat elektf, Hal tersebut
akan lebili bemmanfoat  bilamea vamgs dimaksud  masyarakal  adalab
pemegang salain yang juga sebagai konsumen atau nasabah dari barang
atau jasa dan perusahaan tersebut

4. Diversifikasi. Go public merupakan alat bagi pemilik suatu perusahaan
lainnya, Karena dana yang diperoleh dari emisi dapat digunakan untuk
investasi.

5. Apunan kredit Peninjauan pribadi akan lebih lancar ditingani bank
Bilamana agunan vang berupa sabam yang sudah terdaftar di bursa, dari
pada saham perusahaan yang belum go public. -

Perusahaan vang go public menandakan bahwa perusahaan tersebut
dimiliki oleh masvarakat. Operasi perusahaan yang efisien akan sangat
mempengaruhi  kinerja  permsahaan dan akhirnya mempengaruhn - inggi-
rendaluwa kepercayvaan masyarakat pada perusahaon lessebut, Perusabaan yang
berkinera tingpi akan dapat memaksimumbas kekayaan para pemilik. Bagi
investor Hopkat inbalan hasil (Rate of Relura) dan micelal yang telah atan akan
ditanamkan merapakan suatu keharusan,

Akibat krisis moneter, perusahaon fang go publie di Bursa Efek
Surabava merosot kinerjanya. Di Bursa Efek Surabava tercatat 205 perusahaan

vang listed dan terbagi dalam 9 selctor valtu : Agriculture, Basic Industry and
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Chemrical, Conswmer Good Imdwstry, Finance, Infrastructure Utilities i
Transportation, Miniig, Miscellinvens [rdustny, Property amd Real Estale,
Trade Seroiee and Luvestinent,

Hal ini  werntama terjadi  karena  perusabaan-perusahaan masih
menggunakan bahan baku impor,  produok kurang menuliki daya saing,
mempunyai hutang dalam bentuk dellar Amerika serta adanya kebijakan vang
ketat oleh pemerintal lermasuk Bngginya suku bunga pinjaman dalam negeri

Kesemuanya di atas menmungkinkan  timbulnya  penurunan kinevga
perusahaan. Likuiditas terganggu oleh rendalumya dava beli masyarakat untuk
membeli produk  perunsahaan, solvency  perusabaan menjadn  tergangpu
disebabkan oleh besarnya hutang dalam bentuk dollar ketika dikonversi ke
dalam nilai rupiah, dan akhirmya beropung pada penurunan profitabilitas
perusahaan.

Karena ita maka adalah menarik untuk dikoji dampak krisis moneter
terhadap kinerja kevangan perusahaan publik pada berbagai sektor yang dalam
penelitian ini dibatasi pada 3 sektor vaitu : sektor 1 : Industri Dasar dan Kimia
(Basic Industry and Chenienis) ; sektor 2 @ Industri Barang Konsumsi (Consuner

Gowds- Tndustry); selktor 3 Aoeka Indusia {.‘th'swﬂumq:uu.'% Iudusirgh

1.2 Perumusan bMasalah
Dari uraian di atas, dapat dirumuskan masalah-masalah pokok dalam
penelitian ini sebagai berikok
1.  Apakah ada perbedaan antara kinerja keuangan perusahaan publik di Bursa
Efek Surabayva sebelum dan sesudah kiisis moneter ?
2, Bagaimana dampak krisis moneter terhadap kinerja keuangan perusahaan

publik di Bursa Elek Surabava ? e
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Tujuan Penelitian
Tujuan yvang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut :
Menentukan apakah ada perbedaan kinerja kevangan perusahaan publik
sebelum dan sesucah krisis moneter,
Mengetahui dampak krisis moneter terhadap kinerja keuangan perusahaan

publik di Bursa Efek Surabaya.

Kegunaan Penelitian
Bagi para akademisi dan penclii dapat digunakan untuk pengembangan
ilmu pengetilwan.
Eag} para ]11';1kl-i£i, invoestor, calon investor merupakan bahan pert_imbanﬂﬂn
dalam menentukan kebijaksanaan investasi.
Bagi perusahaan merupakan bahan pertimbangan untuk penentuan strategi
perusahaan.
Bagi pemerintah merupakan suatu catatan bahwa berbagar kebijakan yang
Hdak tepat dalam pengaturan perckonomian akan berdampak bagi dunia

usaha
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BAB IT
TINJAUAN PUSTAKA

21 Landasan Teori
211 Pengertian Kinerja Kewangan

Yang dimaksud dengan Kimerpo adalah merapakan penguluran prestast
vang dapat dicapai oleh perusahaan yang mencerminkan kondisi kesehatan dari
suatu perusahaan pada kurun waktu tertentu,

Pengukuran prestasi perusaliaan pada umumnya didasarkan atas laba yang

dihasilkan dibandingkan dengan investasi yang ditanam dalam perusahaan. Hal

ini berarti Hngginya tingkat laba tidak dapat digunakan sebagai indikator untuk
menilai keberhasilan perusahaan.

Adapun tujuan dari pengukuran prestasi perusahaan adalah :

- Menyediakan informasi yang berguna  untuk pengambilan  keputusan
mengenai dana operasi dan memotivasi para manajer untuk membuat
keputusan vang benar.

- Mengukur prestas: divisi sebagai kesatuan ckonomis

Maka. dari- uraian ini laporan keuangan sebagai |:|'J'|:u:h'|k.. vang dihasilkan

perusahaan, diharapkan benar-benar dapat memenuh kebutuhan akan

informasi.

Untuk menilai prestasi dan kendisi keuangan pada  suatu perusahaan,

dibutuhkan ukuran-ukuran tertentu, vang biasa dipakai adalah digunakan

analisis ratio/ index yang menunjukkan hubungan antara dua data keuvangan.

Dengan menggunakan analisis dan penafsiran dard ratic-ratio keuangan dapat

memberikan pengertian vang lebih baik  terhadap  prestast serta kondisi

keuangan perusahaan, dibandingkan dengan hanya berupa data keuangan saja.
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21.2 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan kevangan melaporkan prestasi historis dari suatu perusahaan

dan memberikan Jasar, bersama dengan analisis bisnis dan ckonomi untuk
membuat proveksi dan peramalan untuk masa vang akan datang (Weston &
Copeland ; 1995 : 24).
Laporan keuangan merupakan kartu angka untuk mencatal dan mengevaluast
kinerja suatu organisasi, dan juga memberikan kompensasi kepada para
partisipan/ pemegang saham, pemilik perusahaan, dan kreditur. Kompensasi ini
dimaksudkan adalah untuk peningkatan nilai davipada perusahaan. Laporan
keuangan memberikan informasi historis kuantitatif dasar yang merupakan
sekumpulan input vang penting, vang akan digunakan dalam menghitung nilai
ckonomis perusahaan,

Pada dasarnya laporan kevangan dimaksudkan untuk menyediakan
informasi keuangan mengenai suatu badan usaha yang akan diperpunakan oleh
pihak-pihak wvang berkepentingan scebagai  bahan  pertimbangan  didalam
pengambilan keputusan ekonomi. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
posisi keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan adalah ; para pemilik
perusahaan, manajer perusahaan yang bersangkutan, para kreditur, bankers,
para mvestor dan pﬂm:rrinl'ah dimana p{!ru:ﬁuhﬂun itu berdomisili, buruh serta
pihak-pihak lainoya. (Munawir ; 1990 ; 2)

Laporan keuangan meliputi © neraca, perhitungan rupi - laba, laporan
perubahan posisi dan catatan atas faporan keuangan. Untuk lebih dapat lebih
menggambarkan secara jelas sifat dan pertimbangan perubahan yang dialami
perusahaan dari waktu ke waktu, sangat dianjurkan agar perusahaan menyusun
laporan kevangan komparatif. (Subroto, 1991 ; 16) .

Meraca ialahy suatu laporan vang disusun secara siskemabis lenkang posis

finansial perusabaan pada suatu saal lerlentu, Posisi linansial  tersebut
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.
menunjukkan keadaan assets  (harta) yang  dimiliki - perusahaan,  dan
menunjukkan sumber dari mana assets tersebut diperoleh. Adapun sum ber dari
mana assets diperolel adalaly dari Habilitas (hutong) dan dari Owner’s Equaty
(modal sendiri). Dengan demikian neraca adalah suatu laporan yany disusun
secara sistematis tentang keadaan assels, liabilities dan Owner's Equity
perusahaan pada suatu saat tertentu. Laporan Rugi - Laba ialah suatu laporan
yang disusun secara sistematis tentang penghasilan yang dipercleh dan biaya
yang menjadi beban tanggungan perusabinan dalam usahanya selama satu
pericde tertentu,

Denpgan mengetahui posisi keuangan perusahaan maka bagr manajer
keuangan dapat digunakan untuk menyusun kebijakan perusahaan yang lebih

baik di masa vang akan datang.

2.1.3 Analisis Rasio-rasio Keuangan

Analisis kewangan berhubungan dengan penggunaan berbagai laporan
keuangan, Untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan
alat berupa rasio keuwangan atau indeks vang berkaitan dengan dua buah data
keuangan. Kita mengadakan perhitungan rasio karena ..l_::ngﬂq cara ini kita akan
mendapatkan suatu perbandingan yvang mungkin membukiikan sesuatu yang
lebih berguna daripada hanya melihat pamlahnya

Rasio keuangan yang biasa digunaken secara pokok ada dua macam.
Jenis pertama mering kaskan beberapn aspek kondisi keuangan perusahaan pada
periode tertentu dimana neraca sudah disiopkan. Kita namakan rasio neraca,
cukup sesuai karena baik pembilang maupun penyebul diambitkan dari neraca
bersebul, Jenis  kedua meringkaskan beberapa aspek dard suatu prostas
perusahaan seloma  periode lerlentu binsanya  satu talwn, Rasio lersebul
dinamakan rasio laporan rugi/laba atow rasio laporan rugi/laba neraca, Rasio mi

membandingkan aliran pos di pembilang dengan pos (neraca) di penvebuinya
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Untuk itu Kita perlu mengeunakan rata-rata neraca vang ditepatkan di penyebut
dari rasio laporan rugi/laba neraca untuk membuat penyebut tersebut lebih
mewakili dari keselurvhan periode. (Agus Sabardi | 1994 - 103).

Lokman Syamsodin (1994 : 36) mengatakan balwa pada pokoknya ada
dua cara yang -.||||I,1l dilakukan didalam |'.|-;'|1'||1,|;||,.|;|||H|_.“|_|:| asio  binansiil
perusahaan, dimana basilova akan dapat memberikan pengukuran relatif dari
operasional perusahaan,

Pendekatan twersebut adalah sebagai berikut ;

a)  Cress-sectional approach, cara mengeviduast dengan jalan membandinglkan
rasio-rasio antara perusahaan vang salu dengan lamnya yang sejenis pada saat
yang bersamaan. Dengan pendekatan i dipal diketshul seberapa baik alay
buruk perusshasn dibandingkan perusahaan yang sejenis, atau dengan rata-rata
industri.

b} Tiwre series: anulysis, dengan  jalan membandingkan  rasio finansiil
perusahaan dari satu periode ke periode vang lain. Perbandingan antara
rasio vang dicapal saal ini dengan rlio yang lahr, akan memperlihatkan
apakah perusahaan mengalami kemajusn atoy kemunduran, Time series
analysis sangal nwembantu dalam menilai Lewaaran dard laporan keuangan

vang diproyeksikan.

214 Macam-macam Rasio Kreuangan

selap pengpunaan rasio dapat berbeda-bedi sesuai dengan tujuannya
Bila untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknva maka rasio vang digunakan adalah rasio likuiditas,

Sebaliknya  pemegang saham  akan  Jehil mementingkan  efisiensi  dan

profitabilitas jangka panjang, din manaiemen akan berkepentingan dengan

semua aspek analisa kevangan, karena perusahaan harus mampu membayar
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Eéwajiban jangka pendek, jangka panjang dun kemampuan memperoleh
keuntugan untuk pembayaran deviden,
- Menurut Weston & Brigham {1991 rasio Lenangan dikelompokkan menjadi 3
dasar, sebagai berikut
a) Rasio Likuiditas, yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban finansiil jangka pendeknya.
Yang terdiri dari
- Current Ratio
—  Quick Ratio (Acid Test Ratio)
I} Rasfe Leverage, yang  mengubur  seberapa efektif  perusahaan
membelanjai dengan hatang,
Yang terdim dar
—  Delit. Ratio
Tinte lnterest Earned
- Fixed Clharge Coverage
Debt Sevvice Coverage.
¢} Rasin Aktivitas, vang mengukur seberapa  efektif  perosahaan
« ~mengguniakan sumber dananva. : .
Yang terdari did
—  Inventory Turnover Ratio
- Awverage of Account Receivabie
- Fived Assets Turnover Ratio
~  Tofal Assels Ratro
d)  Rasio Profitabilitas, merupakan hasil beesih dari serangkaian kebijakan
dan  keputusan, yang menunjukkan  pengaruh pabungan  antara
likuiditas, pengelolaan aktiva dan pengelolaan hutang, terhadap hasil

-l_!l]'ll_"l'ﬂ &1,
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|"||_|_'||' |||||.I...'|'||'|.'.II '\-“'|| i

I eLrrie an Assels
Earitngy Power Ratfo
el o | .|'.'|.'.I |.| N,

e) Rasie Nolai Pasar, rasie vang mengkaitkon barga sabam perusahaan
dengan labanyva dan dengan niat buko dan pada per saham. Rasio in

ner Derikan indikast kepada manajomen apr prensclapat ovestor tentang

prestast perusahaan di masa lalu dan prospeknya di masa mendatang

Prices] iy Raffa (PER)
|1 "-‘ 'l ll:: II".I\. ||"l-|'ll-lll.

(TP i
= [N CTOIT it Bardir

Profit Marein
Gross Profit inareii
- Agepts T Chser
txetrerre ot [rerestanent (RO
Kefurn an Equity (ROE)
J.lu'u'U.'I.'_%' il £ AR
ci. Crrrersing Hitio

1 .
p 1 ] f
x T FHTITE d%d


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

12

= Price Emming Katio
Capital Structtire Ratio
= Book Vilue/Share
- Diwvideitd Ratio
- Ddrdided Payont Ralio
Dividend Yield
Bambang Rivanto (1995 : 330) membagi rasio kevangan ke dalam 3
gofongan sebagai berilout
1.  Rasio-rasio neraca, terdisi;
- Clrrent mtio
—  Qnfck ratio
= Current Assets to Total Assets Ralio

= Currend J‘.F.-n‘:'h'irf_us o Tolbol Assels Koot

=

Rasio-rasio Laporan Riaeif Laba terdiv
= Gross Prafit Ralia
— Net Operatory Miergui
= Operadiag Brdio.
3. Rasto-raslo anta: Laporan, lerdin

—  aVegeis e Cheeer

— lmoentory Turn Dver

—  Receipable Turn Oper,

Sedanighan vtk tujuan analisa dilakukan  pengelompokan angka-

angka ratio ke dalam raslo likulditas, ellisions, leverape dan prolitabilitas.
Selamjulnya akan diutailan fenstang rasic-rasio kevangan yang, sering

dipakai dalom mmolisa pona pencapaian lajuan analisa.

- Basie Lilriditos
]".-lu:rurmkml. rasio  yang dlz:l'.ﬂ;lkq..‘l.‘l winfale l!l'll."Il._!,Pl.T.HIiﬁ-ﬂ. climn

menginterprotnsikan wentang posist kewangan janga pendek. Doari lkuiditas
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dapal digunakan olely manajemen antuk mengetahut efisiensi modal kerga,

bapi kreditur dapal digunokan ontuk melibat kemampuan FErusu']':iLaﬂ

dalam  membayar hovng-letangnva,  sedang, bagl pemegang saham

digunakan untuk melihat prospek dividen dan pembayacan bunga di masa

yang akan datang,

Fasio likuiditas terdin :

1)

Current Ratio

Rasic imi merupakan perbandingsn antara current assets dengan current
babiliiesnya, Yany juga sebagai rasio yang menunjukkan kemampuan
jangla pendel perasahuan, dan untuk melihat Goglat Keamanan hutang
fingka pendels,

Tolarl Crrreat Assels
Cuivreark alip = —
Falad Crrrent Laabilities

Qwidei Ralfo
Ration ind otal sienguh e Resspuan perasalinan dalam temenuhi
kewajiban  janeka pendeknya - wapa memperhitungkan.  nilai

pridpseotcdfo iy

Cutrrent Assels = fnvenlory
Cuick Ralfo = 5
Crrvent Liabilities

Kuosia Seloalilitas

Rasio inl untak menpgelabul keinampoan perosahain antok memenuhi
seluruh kewajimannya dengan aktive vang dimilikinga, Yang lebih
ponting depat digunakan untulk medibat kemampuan perusalaan dalam

memenuhi kewajiban fragka panjamsiva,

Tokal nusels
Solvurbilflng =
Totel Dl
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Easio vang digunakan untuk  mengukur  solvabilitas perusahaar

adalah:

al Torad Debt fo Equity Ratio, menipakan perbandingan antara total
hulang  dongan okl modal semdic, Semakin tngel ratio ini
mencermitkan  semakin kedl medal pmpnum vang d i anakan

untok pemblavaan altiva poertisalnan

Tofal Dol

Tortnd Thetrt do f,'Jilrr|'r!|r Maetin = .
Tustaal EIJ'HF-Hf.‘:i

b) Tatal Debt to Totnl Assels, nu'ru]:uk.‘ul |1L_=|‘|:-¢1t'u|E1:Erljm anltara tolal
hutang dengan jumlali kekayaan perusalinan. Untok mengetalud
berapa Bayian dari kebutuhan dana dibelaniai dengan hutang, dan

boraga bagian dari aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang.

Total Dol
Todel Dbt do Totind Azssets = —
Fofal Assots

c) - Eonw o [Delt f.'.-ll.'ﬂff_!f B TEENT ST 11 |_'J|;lrl1.u|||:“E_:,!,|| anlora tolal
hatanyy fangla panjag dengan lodal modal sendiei. Untuk mengetahui
verapa baginn dark modal sondind difadikan faminan antak huting

fangka paniang.

Long Term Delit
Loy Tevin Dol to Equily = e
Tt Eyuiives
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Tiure hiterest Barned, vaitu perbandingan antara laba sebelum pajak
denman  beban bunga. Rotio ini untuk  mengukur sojauh  mana
LI AP it ey rangsa fahupan
Eifl

e Tuderest Earned =
Fobid Tredisiest

st .II:'.";||'|'..|-J|!'.'III|'||."1'

erupokan  msio yang  digunakan unbuk mengukor  Kemampian

soppsahaan unbek memperoleh laba dengan modal tertentu. Rasio i

menunjukkan pengareh gabungan dan likuiditas, perpelolaan akbiva dan

qeelolaan hutong terhadap hagil-hasil operasi.

gip-rasio yane diponakan antuk mengiokin ':'.'-.*lli:'||"i|'.|-1.‘=n-.|1||-l|'l

Net Profit Margty, ratio untuk mengubkur perbandingan antara laba

borsihy de ngan :..I.|i__; enjualan
Eal
MWet Profit Margtn= =

- o
[ pderl Halle's

Fariipe Power, valio vang digunakan untuk mengukur kemampuan
aliivi untuk menghasilkan laba operasi (EBLL)
EAT

TFetol Assels

Retiurn o Assets,  untuk  mengukur  kemampuan modal  yang

dlinwvestasiban dalam  keseluruban  aktiva  untuk  menghasilkan

| 5 P 1 » i 1
Feunburszan BT semiido ivyesiod
1 }
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EAT
Retvrn on Assets = ———————————
r{.lfﬂ:f Aszspels

d)  Return on Equity/Relurn o aet Worth, untuk mengukur kemampuan
modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan baga pemegang saham

priferen dan saham biasa,

EAT
Beturr On Eguity = =
Total Equitics

515 Manfaat dan Kelerbalasan Analisis Rasio

hinnfaat Analivis Rasio s

1) Bagl manajer, digunakan unluk menganalisis, mengendalikan, dan
memperbaiki operasional perusahaan,

7 Bagi amalis keedit, wotuk menentukan kemampuan perusahaan
membayar hutangnya.

1 Bagi analis sekuritas, analisis sahan yang berkepentingan atas
vfisiensi dan  prospek pertumbuban purrusahaan, dan  analisis
obligasi berkepentingan atas  keminpuan perusahaan  dalam
menibayar bunga dan pokok obligasi serta nilai likuiditas aktiva
apabila lerjadi kepatlican.

Ketorbatasan Analisis Rasio

11 Banyak perusahaan besas mengoperasikan beberapa divisi yang
berbeda pada industrd, dan dalam keadaan seperti i sukar untuk
mendapatkan  rata-rata industd yang dapat  digunakan  untuk
pombanding yang lepat.

2) Semun perusahoan ingin berprestast dialas rata-rata, yang pada

kenyvataannya separub akon dibawah rata-rata dan separub diakas
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3]

)

7)

¥

rita=rats, schingpa pencapaian prestasi rala-rata semata belumlah
cukup untuk dikatakan baik.

[nflasi menyebabkan distorsi besar pada neraca-nilai vang tercatat
pada kerap kali sangat berbeda dengan nilai yang sebenarnva.
Faktor-faktor musiman  yang  menyebablan ketimpangan pada
analisis rasio

Perusahaan dapat mengpunakan teknik “Window Dressing”, vaitu
wknik untuk mempercantik  lkporan keuangan, agar laporan
iu'1|.'|:1yllll|;lf; A kelilatan labih baik h‘lﬂi aralis krodit

Perbedaan  prakiek akuntansi dan operasi bisa  menyebabkan
distorst dalam perbandingan

Acianya kesulitan untuk menetapkan secara pasti apakah rasio baik
atau buruk

Suaku perusahaan dapal mempunyai sejumlah rasio vang Lelihatan
Paik sedangkan rasio yang lain buruk, sehingga sulit untuk
mengilakan apakah secara Keseluruban perusahaan pada kondisi
baik atauw buruk. Akan tetapl prosedur stalisbk dapat digunalin
untuk menganalisis pengaruh bersih (net effocts) dari serangkaian

s,

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

i Indonesia beberapa penelitian  tentane kineria kewanran sudal
P & } &

banyak dilakukan untuk menunjukkan manfaat rasio keuangan vang dianalisis

dan laporan keuangan. Machfoedz (1994) menemukan dalam studinya bahwa

rasio-rasio  kewangan  terbentu  bisa digunakan :‘.i-'.!il':'lll;:ili pmdikﬂmr laba

perusahaan dimasa datang,. Rasto vang digunakan dipilih dari rasio Kewangan

semula oleh Ou And Penman yang disesuaikan dengan kondisi Indonesia

Beberapa rasio ternyats bermantaat untuk memprediksi laba yang akan datang
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Dengan menggunakan Logit dan regresi berganda, Machfoedz memberikan
pambaran bahwa set rasio untuk memprediks: laba masa datang untuk satu
tahun mempunyai daya predikator yang cukup memadai, tetapi bdak untuk
prediksi lebih dari satu @ahun, Nurdin (19493)  mengadakan analisis tentang
kinerja keuangan perusalinan sebelum dan sesudah melakukan akuisisi pada
perusahaan vang go public di Indonesia dengan menggunakan uji-t. Hasil
pereliian menemukan terdapat perbedaan kinetja keuangan perusahaan antara
sebelum dan sesudah akuisisi perusahaan yang go public di Indonesia.

Dalam hubunean denpgan krisis moneter, Yudanto dan Santoso (1998)
melakukan peneliian tentang dampak krisis moneter terbadap sektor riil. Hasil
peneliian membukiikan bahwa kegiatan produksi sektor il selama krisis
terbukt menurun apabila dibandingkan dengan sebelum krisis  moneter.
Penurunan tersebut  ditunjukkan  oleh  beberapa  indikator ulama  seperti
pertumbuhan nepatit  produkst  sektoral.  Sedangkan  untuk  perusahaan
menengah/ besar ditandal dengan menurunnya nilad penjualan riil, keantungan
usaha dan  berkurangnva kualitas  indikator-indikator  spesilik ninnya
}c:_q_-JL-:In.*.._Im;_; strubtural seperti melisiensi manajemen internal, lemahnya tingkat
kompetisi perusahaan terbukli sangat menentukan lingkat resistensi perusahaan
terhtadap dampak krisis.

Machfoeds (1999) menelid pengaruh krisis moneter terhadap efisiensi
perusahaan denpan mengpunakan laporan keuangan perusahaan-perusahaan
vang go public di Bursa Efek Jakarta (BE]) periode laporan keuangan yang
dianalisis adalah periode tahun 199 dan 199/, Hasil pengujian dengan wji 1
dilengkapi uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa krisis moneter ternyata
sudah mulai menghantam efisiensi perosahaan yvang lising di Bursa Elek
Jakarta. Walaupun jangka wakto krisis moncter baru berjalan selama 6 bulan

namun dampak negatil krisis moneter sudah mulai terasa
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BAE I
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

31 Kerangka Konseplual

Krisis moneter vang terjads di Indonesia berpengaruh terhadap kinerga
perusahaan-perusahaan. Ada beberapa {aklor yang menyebabkan mengapa hal
i dapat bejadi, vaitu Rorupsd, Kolust dan Nepotisme (KEKN). Perusahaan harus
menanggung biava vang sangat besar akibal adanya KKIN tersebut. Kondisi ini
sanpgal mempengaruhi sistem bisnis secara keseluruhan di Indonesia. Capital
Flight atau larinya modal keluar negert juga memperburuk situasi ini. Elek
doming daa keisis ehonomi reglonal juga mempengaruhi kondisi Indonesia.
Daya twhan vang korang terhadap efek regional ini menyebabkan krisis
Indonesia  menjadi  berlarul-larut  ditambah  lagi  kondisi  politik  yvang
memperburuk situasi.

Dari knsis meneter kemudian berubah menjadi krisis ekonomi, artinya
bukan hanya melipuli krisis keuangan dan perbankan saja tapi meliputi semua
aspek ekonomi nasional. Procduksl menjadi lebih mahal akibat impor bahan
baku. Kemampuan daya beli menuwren nilainya terhadap dollar Amerika
sehingoa tentunya berdampak pada kinerja yang dicapai i:nerus:ihnan.

Untuk menilai kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan melibat rasio

kenanngan perusahaan tersebut, meliputi

1. Rasio Likuaiditas
Yaitu perbandingan antara akbva lancar dan hutang lancar. Basio likuiditas
menunjukkan seberapa ehisien perusabhaan mengelola kekayaan lancar
perusahaan schinpea mampu membayar hutang jangka pendeknya lepat
waktu yany dibutuhkan. Makin besar tingkat rasio ind, maka makin efisien

perusahaan mendayagunakan kekayaan lancar perusahaan,

19
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Rasio Likuiditas dan Cperasi;
1. Currenl Retto - Perbandingan anlara akbva lancar dan Hutang
lamar
2. Dhreentory Tarsover ¢ Perbapdimpgan antara haiga pokok: penjualan
chan rati-rata persed faan,

Rusro Leverage

Yoitu perbandingan antara aktive wtal dan hutang serta perbandingan

antara hutang dan ckoitas, Indikalor efisienst inl menunjukkan seberapa

efisten perusihoim memanfaatkan aktiva tetap dan ckuitas pemilik dalam

rangka mengantisipasi  butong  jongka panjang  dan jangka: pendek

perusahnan, sehingpa Hdak akan mengpangpu operasl perusahaan secars

keseluruhan dalam jangha panjang. Indikalor ini nuanberi informasi yang

barbeda. Rasio solvabilitas (Total Asiet dibagi Total Hulwng) menunjukkan

arah positf, makin besio rasio makin elisiensi, Dilain pihok rasio hulang

pada vkuitas diasumsikan bahwa makin rendah rasio ini make makin efisien

petsitnan.

Ratio 5o EE T

1. Totul Asscis to Tatal Linlilitns Ralie {TA/TL) : Perbandingan antara
batal aktiva danctolal hulang,

2 Debt to Egualy Rutio (DER) : Purcbandingan antara total hutang dan
ekuitas

Rasie Prafitabilitas

Yaita perbandingan antara laba perusahoan dan investasi atau ekuitas yang

diﬂuu;ﬂum untuk II'|.-L:'J'I'|[.‘-'-L'J'I.J|1'1I. Ll |r|:J'LI_~:':|l'|r1.l|L lersebut. Makin  besar

perolelan luba dibandingkan dengan investasi perusahaan maka makin

efisien pervsabaan terscbut memaninatkan lasilitas perusahanan

Rasto Peafital=ilits
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1. Return On Investment (RO ¢ Perbandingan antara laba sesudah pajak

dan total aktiva.

2. Return on Eguity (ROE) : Perbandingan antaa laba sesudah pajak dan

ekuitas penlﬁ.ﬂm.m.

‘ START J

Laporan Reuangan

L ﬂ!’rﬁrfﬂry Capital Market _L
Laporan Keuangan Laporan Keuangan

Perusahaan Sebelum Krisis

|
v

Kinerja Keuangan
Perusahaan Sebelum Krisis

1. Likuiditas/Operasi
=CH
- Irpenitory Turn Over
2. Solvabilitas
- TA/TL
- DER
3. Prolitabilitns
=ROT
- ROE

Perusahaan Sesudah Krisis

v

%]

. Likuiditas/ Operasi

Kinerja Keuangan
Perusahaan Sesudah Krisis

- CR

- Dirpentovty Turn Crirer
Solvabilitas

- TAML

- DER

Protitabilitas

- RO

- ROL

v

Uji t

|
¥

L I'erbedaan Kinorja

‘ T srop |

Tidak

ey,
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3.2 '||i.|_'|1_:-;._--.i-.,
Dalaam AT Litiaiy 1ne dikemukakan | !Ii'-:l-' e |--|:'_.:| barikuit

k1.1 Ferdapal pe bedaan kinerja keuwangan perusihaan publik s [l erm

1 1
i il K1
] 1 . . 3 2 .
' : moneter  berdampax Negatl rhadap kinerja Reuangan
1 | i 11 1 gy S .'“;'III'|i'- i
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Obyel Penelitian
Obyek penelition ini adalah perusahaan-perusahaan yang go public di

Bursa Bfek Surabaya

4.2 Populasi dan Sampel

Populisi darl penclitian adalab perusahnan yang telah go pubilic
sebelum tahun 1995 di Bursa Efek Surabayva, Sampel dari perusahaan adalah 30
perusahaan industri vang go public sebelum tahun 1995 yang dipilih secara
purposive dengan ketentoan ;
1. Perusahaan harus menerbitkan laporan kesangan untuk 5 tahun berurutan

yaitu ; tahun 1995 sampai tahun 1999,

2, Dari 3 pernsahaan yang ditelit, scliap sektor masing-masing diambil 10

perusahasn dengan menyper imbangkan nilai asset dan kelersediaan data.

43  Identifikasi Variabel
Berdasarkan pokok masalah don lupotesis yang dikemukakan, maka
variabel kinera heuangan dalam penelitian ini berupa rasio-rasio keuangan

sebagai berikut:
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Rasio Adar Ukur
Rasio Likuiditas o Currend Relio

Licrentory Turimover

Rutio Leveriye o Vool Assets b Total Linbilities Kalio

Bledet Lo Eapietyy Rt

Ratio Profitalilitas s Retrrw onr Liweshyient (ROH)
Rardern On Equity (ROLE)

44 Definisi Operasional Variabel
Kinerja keuanpan merupakon salah satu tolak ukur yang dapat
digunakan untuk mengukur prestasi atau kondis keaangan perusabaan vang
dapat dilakukan dengan menggunakan rasio. Adapun rasio-rasio yang
digumakan dalam penelitian ini adalah sebapal berikut -
- Rasie Likuidilos
Yaitu perbandingan antara aktivo lancar dan luetang lancar. Rosio likuiditas
memmiiulban selerapa effsien pernsahaan mengelola kekayaan lancar
perusabaan sehingga mampu membavar hutang jangka pendeknya tepat
wiaktu yang dibutuhkan,
Rasio hkuiditas dan operast
1. Current Ratio © Perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar
2. Inventory Turn Owver; Perbandingan antara harga pokek penjualan dan

rala-rata persediaan
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— Rasio Leverage
Yaitu perbandingan antara aktiva total dan hulang serta perbandingan
antara hutang dan chuitas,
Ratio Solvency ;
1. Total Asscls to Total Liabilitics Ratip (TA/TL) ; Perbandingan antara

total aktivi dan total hatang

2 Debt te Equity Ratie (DER) @ Perbandingan antira tolal hutang dan
eluitas.
—  Rasio Profitabilitus

Yaitu perbandingan antara laba perusabaan dan investasi alau ekuitas yang

digunakan untuk memperaleh laba perusahaan tersebut,

Rasio Profitabifitas

1. Return on Tnvesment (ROI) - Perbandingan antara laba sesudah pajak
dan total aktiva.

2. Return on Equeily (ROE) = Perbandingan antara laba sesudah pajak dan

equitas perusahaan,

4.5 Metode Pengambillan Data
Data yvang digunakan dalam penelitian i adalah data sekunder. Data
vang digunakan bersumber dari Bursa Efek Surabaya, Laporan kewvangan vang,
dikumpulkan adalah laporan kevangan periode tahun 1993 sampai dengan
tahun 19499
Prosedur pengumpulan data dapat dibagi beberapa tahap
a) Tahap Pertama, mengadakan stedi kepustakaan yakni mengumpalkan
literatur durd hasil penelitian yang pcma{'n dilakukan guna mendapatkan
gambaran seeara wmum dan merencanakan bentuk analisis yang cocok

untuk memecahhan permasalahan yung dicapal,
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26
h'_! 'l'ahﬁp Kacdua, mengumpulkan data sekunder. Data sekunder -_[i;wmleh dari
laporan keuangan vang terdapat pada directory pasar modal Bursa Efek

P oL G LY 4 pat f ¥ p

Surabaya.

46 Metode Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian empiris vang bertujuan untuk
mengetahut dan menganalisis tentang pengaruh krisis moneter pada kinerja
perusahaan. Rasio kevangan vang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
indikator - (1) Kinerja jangka pendek, vaitu current ratio dan tventory turn
over; Kinerja jangka panjang (leverage), yaitu todal nssets to total labilities dun
debi equity ratio; dan profitabilitas yang terdiri dacl : retirn on investment dan
FELIrI On Qipaity,

Keenam rasio kewangan dari tiga kelompok tersebut akan dipunakan
untuk menjawal perfanyaan penelitian. Yaitu tentang pengaruh krisis ekonomi
terhadap kinera perusahaan, Rasio yvang akan ditest dalam penelitian ind
meliputi rasio-rasio kenangan untuk sampel secara total dan per seklor usaha,
Selain test pada seluruh sampel, penelition ini juga memberikan penjelasan

untuk setiap sektor nsahia,
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1.7 L-ji J[E|1L:l|-.""‘1i-\.

Untuk membuktikan hipotesis akan dilakukan prosedur sel wgral berikut:
1. Untuk membuktikan hipotesis pertama, dipunokan analisis rosio kewangan
diari dua milal rata-rata rasio ko wangan sebelom dan sesudah krisis moneter

L Untuk membukbkan hipotesis kedoa, dipunakan ujl sthtistik -test dan rak-

Fala pasio kastia tsebebum dan sesudah keisis moncter densan tingkat Level

Eummusan Blest [Wormaccol, T9H:L - 2ad)

I-_

|

.-". = M
S/4n
dimana

% = Moan . s

s T
i = Nilad yang dihipotesiskan
=] = Standardeviasi sampel

Disamping ilu untuk memperkuat penjelasan balwa ada konsistensi antara
rasio. keuangan sebelum dan sesudah krisis moneter digunakan uji korelasi

5].‘-'!.'.'.'|:II1|II| denean raovas W 'Il-j1"llll: [982-060)

LDimana

dh = solisih antara peringkal bajrt vasio sebelum krisis dan sesudah krisis

n = I§Y 1 lor el PR .|!.||.|
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1, Simpulan
Dhari hasal snalisis dan pembahasan dapat disimpukan beberapa hal pokok
schagai benkut
6.1.1 Terdapal perbedaan kinerja keuvangan perusahaan publik di burss Efek
Surabava antara sebelum  dan sesudah kosis moneter, dengan  tingkat
signifikans: vang berbeda untuk setiap sektor yang ditelit.
a) Kinerja keuangan perusahaan keseluruhan sampel, sebagai berikut ;
- Cavrent Ratfo sebelum knsis 1929, sedunekan sesudah krisis adalih
b2, Hast] Uji t menumukkan babws mla G = 2000 =, = | 514
wang herarti perbedaan (penurunan) tersebut tidak sigmfikan/nyata.
= Awventery Turnover sebelum krisis adalah 3, 14%, sedangkan sesudah
krisis  adalah  331x. Hasil Up ¢ meounpukkan  bahwa  nila
= = 2,000 = 1, =« 0,819 vang berart perbedaan (penurunan) terséebut
trddak g mfkannyiati,
Totad Assets to Total Liabilities Ratio schelum krisis adalah 267%,
sedanghan sesudsh knsis adaluh 192%. Hasil Uji t menunjukkan
bathowed muilad tg =200 > |, = L?{ﬂ!f‘yang berarti perbedaan (penurunan}

lersebut ndak siprabkanfmyata,
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Debr re Equity Ratio sebelum krisis adalah 161%, sedangkan sesudah
krigis adalah 628%, Hasil Up t menunjukkan babwa nifal
by = - LU0 < 1y = - 3,615 vang berartl perbedaan (Kenaikian) tersebut
sroni ke navaa
Return o fnvestment dan Return on Egquity scbelum knsis adalah
0.50%, sedungkan o sesudabh  krisis  adalah  -0,29%. Hasil Ui ¢
menunpuklkian balwa nila L 2,000 Lis 5,050 wang berari
perbedaan (penurunan) tersebut sigmifikan/myata

= Reteernn on Eguiey seboelum knsis adalah 14.00%, sedanghkan sesudah
Krisis -5 K%y Hasil  Up t menunjukkan bhahwa mlao
la = 2,000 < 1y = 3,290 yang berartl perbedaan (penurunan) tersebut
sigifikanmyata.

b) Kinerpa Kevangan perusahasn disektor | Industri Dasar dan Kimia

{Baxic fndustry and Chemical) sebaga berikut

- Cwrvent Ratio schelum knsis 243%,, sedangkan sesudah krisis adalah
L47%. Hasil Uji ¢ menunjukkan bahwa nilai 45 = 2,093 = 4, = 1,511
yang borart perbedaan (penurunan) tersebut ndak signifikan/nyata,

- duventory Turnover sehelum krisis adalah 3,25x%, sedangkan sesudah
krisis adalah  2,89x. Hasil Uji t menunjukkan bhahwa  nilas
tg = 2003 > 1, = | 368 yang berarti perbedaan (penurunan) tersebut

tidak signifikan/nyata.
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Toral assets 1o rofal liabilities vatio schelum krisis adalah 324%,
sedangkan sesudab krisis adaluh 180%. Hasil Uji 1 menunjukkan
bahwa milas ty = 2,093 = 6, = 1,380 yang berarti perbedasn (penurunan)
tersebut tdak sigmifikan/nyata
Debt to Equity Ratio sebelum knsis adalah 122%, sedangkan sesudah
krisis adalah  545%.. Hasil Ui t menunjukkan bahwa nilm
fy = - 2,003 = g, = - 1,381 vang berarti perbedaan (penurunan) terschut
ndak signifikan/nyata.
Resmrn on Invesoment sebelum  krisis adalah 6,48%, sedangkan
sesudah keisis adalah 1,78%. Hasil Uji t menunjukkan bahwa nilm
tp = 2,093 = ¢, = 3,006 vang berarti perbedaan (penurunan) tersebut
signihkan/myita
Return on Eguity sebelum knsis adalah 13,84%, sedangkan sesudah
krisis  -30.89%.  Hasil  Up  menunjukkan  bahwa nilai
g = 2,093 > i = 1,160 yang berarli perbedaan (penurunan) tersebut
tidak signifikan/nyats.
¢) Kinerja Keuangan Perusahasn sektor 2 @ [ndustri Barang Konsumsi

(Consumers Goods Indusirg)

- Current Ratio sebelum krisis 163%, sedangkan sesudah krisis adalah
[46%,, Hasil Uji t menunjukkan bahwa milm = 2,093 >y, = 0,462

vang berarti perbedaan (peaurunan) tersebut tdak signifikan/myata.
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- Iuventory Turnover sebelum krisis 3.41x, sedangkan sesudah krisis
adalah 3,31x. Hasil  Uj 1 meonunjukkan  bahwa  nila
Ly = 2,083 =1, = 0396 yvang berarti perbedasn (penurunan) tersebit
ticlak: signi ikan/nyata.

Vored  Assers to Toral Liabiliries Rotio  sebelum  krisis  247%.
sedangkan sesudah krisis adalah  224%, Hasil Uji t menunjukkan
bahwa milal 4 = 2,093 > = 0,409 yang berarh perbedaan {penurunan)
tersebul tdak signifikan/nyata.
Debe to Equity Ratio schelum knsis 142%, sedangkan sesudah krisis
adalab 520%.  Hasil Uji t  menunjukkan  bahwa  nilad
o=~ 2,083 = &, = -2,206 yang berarti perbedaan (penurunsn) tersebut
signifikan/nyata,
Return on Investment sebelum knsis 10,23%, sedangkan sesudah
krsig adalab 327%. Hasil U4t menunjukkan  babwa  nila
lp = 2,083 <, = 28111 yvang bermtl perbedaan (penurunan) fersebut
sigmifikan/myata
Roeturn on Equity sebelum krisis 21 .48%, sedangkan sesudah krisis
addulah -2046%. Hasil Up t menunjukkan  bahwa nilai
lp = 2003 = 1, = |, 988 vong berarti perbedaan (penurunan) tersebut
tidak signifikan/nyata.

d) Kinerja Kewangan Perusahaan  seklor 3 5 Aneka industri (Miscelleneous

frdustryg sebapa berikut :
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Curremt Ratie schelum kL:is'ts 169%,, sedangkan sesudah knisis adalah
133%,. Hasil i t menunjukkan bahwa nilai 1o = 2,093 =, = 0,945
vang berarti perbedaan (penurunan) tersebut tdak signifikan/nyata,
Invemtory Turnover sehelum krisis 2,70x, sedangkan nila sesudah
krisis  3.72x. Hastl Uji t  menunjukkan  bahwa  nila
ty = -2,083 = { = -2,074 yvang berarti perbedaan (penurunan) tersebut
ok sipmlikannyval,

Total Assets to Tetal Liabilitics Ratio schelum  kosis 2294,
sedangkon scsudah krsis adalah 173%. Hasil Uj t menunjukkan
balvwn mla tg = 2083 =, = (K833 yang berarti perbedaan (penurunan)
lersebut tidak signilikan/nyata,

Debi to Equity Ratie schelum knsis 219%., sedangkan sesudah Krisis
adaluht  818%.  Hasil Uit menemjukkan  babwa  nilai
g = -2.08% < 1, = -3,420 yang berarti p-:l_l:rr_-d;mu {penurunan) terscbut
sygnfikan/m yata.

Nerern on fovestment schelum krigis 2.96%, sedangkan  nilai
sesudah krsm —3.92%. Hasil Uit menunjukkan bahwa mlm
b = 2,093 < 1, = 4,133 yang berarly perbedaan (penurunan) tersebul
sigmfikan/ myata,

Untuk Retwrn on Equity sechelum knsis 6,97%, sedangkan sesudah

krsis  —135.90%. Hasil Up 0 menunjukkan  bahwa  mlai
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p = 2,093 = f, = 3436 yvang berarti perbedaan (pénurunan) tersebut

signifikan/nyata
[hart 3 sektor vane diteliti menumukkan bahwa sektor 2 dan 3 tampaknya
masih belum mampu untuk melepaskan dine dan akibat krisis dibanding
dengan sckior 1. Im dapat dilibat dae hasil t-test yang masth menunukkan
pertelan vang signeitkanmeyakinkan dan rasio-rasio kenangan perusahaan,
Untuk sektor 2 Indusin Barang Konsumst (Coensamer Goods fedusery)
perhedaan vang sigmifikan wmmpak pado Debr re Equity Ratie dan Retwrn on
fevesinreny. Sedungkan untuk seklor 3 0 Aneka Indusiri (Miseellaneons
Indusiry) perbeduan yang sigmiikan/nyata tampak juga terbhhat pada Debt lo
Equity, Rewrn on Tovestiment dan Retioen on Eguity, walaupun fnventory
Tirmevernyva  mongalann Kenwkan tetapn tulak  sipnifikanmyata. Dengan
deivuikian porusahaan disckior | © Industin Dasar don Kimia (Basic Tadastey
and Chewedvad) elah dapat melepaskion din dan dampak kriisis moncter
nengingat hasil produk mereka disamping wntuk memenuhi penmintaan
didalom pegert jups dengan twjuan ckspor sehimgea penjualan  tersebut
memakal dollar Amerika. Walaupun nilai Retern on Investment mereka
masih belum menunjulkkan nilai yung menggembirakan. Ini dikarenakan oleh
mvestasi aktiva tetap mereka yang juga herasal dari impor akan terapresiasi
akibat melemahnya nilod rupish. Perusahpan-perusshaan discktor 2 dan 3
belum dapat melepaskan dirl secara 115-:1fu akibal knsis dibanding sektor |

karena perusahasn-perosahaan i kedua sektor i strukiur modalnya ditink


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

U8

beratkan pada pembelanjaan dengan hutang apalagt hutang tersebut dalam
bentuk dollar Amerika, komponen bahan baku masih harus mengimpor dari
luar negens dan pemasaran produk bertumpuo pada pasar dalam negeri scrta

produk vang dihasilkan kurapg memiliki daya sming,

6.2, Saran

L

i |

Dengan  hasil  penelitian  ini disarankan  agar perusahaan mengurangi
ketervantungan  terhadap huilang  schaga sumber pembelanjaan. Apalag
hitang dalam bentuk dollar Amerika sedangkan tujuan pasar lebih untuk pasar

dalam negert dimana nilai rupiah yang cenderung melemah.

6.2.2 Perusahaan-perusahasn Jdapat melaksanakan program  Restruktunsas dan

=

rekapitalisasi uniuk memulihkan wsshanya, Restrukturisasi dapat berupa
restrukturisasi bisnie, restrukturisasi usaha serta restrukturisasi keuangan.
Restrukturisasi kevangan diwujudkan  dengan program rekapitalisasi, dimana
perlu diadakan pengurangan hutang dan menambah jumlah modal sendin.

Faktor cksternal dalam hal ini pemerntah peru pula memberikan jaminan
kepada dunin usobia adanya sussana yang mengarah kepada dukungan dan
perbaikain situasi knsis, Karena faktor im juga mempengaruhi situasi sepett
gejolak nils tukar, suasana aman uniuk berinvestasi dan kepastian serta

ketertiban hokm.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

uy

DAFTAR PUSTAKA

Avwar, Mohormmad, 1990, Apalisiv Ratio Financial Sebogai Sofah Sarm Alar
Mengukur Kinerfe Perasabaanr Susa Kewoangan (Siedi Kasus i Barsa Efek
KSurabaya), Tesia, Surabava 1 Program Pasca Sarjana Universitas Adrlangga

Algifan, 1997, Swavistik Dedwkelf Uniek Ekonomi dan Bismis, Yogyakarta : UPP
AP YEPN

Croeltom, Mirmnda. 5, 198, Aralk Kebijakan Moneter Untal Pemoflihan Ekomomi,
heertas Kerja, Jakarta, Bank Indonesia

Husnan, Svad don Enny Pujigstuti, 1994, Dasar-dasar Manafemen Kewanpan,
Yogyakarta, UPP AMP YKPN

Hampton John, 1, 1989, Financial Decision Making (Consept Problem and Cases),
Forth Editton, New Jersey Prentce Hall, Ine.

Kattopo, Aristides dklk, 1997, Pasar Madal Indonesia, Jakarta : PT Jayakarta Agung
Marbun, B.N. dkk. 1994, Kawns Istilah Manafemen, Jakanta : PT Gramedia
Munawir, 1990, dmafisa Laporan Kewangan, Yogvakaria ; PT Liberty

Machfoedz, Mas ud, 1999, Pengaruh Krisis Moneter pada Efisiensi Pevusafuan
Pribliic i Bursa Lfek SaRarta, J1EBI Volume 14 Nomor |, Yogyakards ; FE-

I. 1.'r"-.-:-

!"Ill'hill'ly,kurn- Murdijanmo, Amdi Sularse dan Imam Suroso, 1999,  Pedoman
Pemidisan Tesfs Progrom Magister Manajemen,  Jember @ Program M
Umiversitas Jember

Ravanto, Bambang, 1990, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusalaon, Yogyvakarta
Badan Penerbit Gajah Mada

suratno dan Lincolin Assyad, 1993, Metodologi Penelitian antuk Ekonomi dan
Bisnis, Yogyakaria ; UPP AMP YKPN

Sutoye, Heru, 1989, Faktor-fakier yang Mempengaruhi Pernsaliaan Go-Public dan
Harga Saham {(Artikel), Manajemen dan Usaliowvan Indonesia, Nomor 2
Tabun XV, Jakarta :Lembaga Manajemen FE U1

Subroto, Buambang, 1991, dkumtasi Kewongan Intermediore, Edisi Kedua,
Yogvakarta : BFFE UGM

Sabardi, Agus, 1994, Manafemen Kewangan, lilid 1, Yogvakarta : UPP AMP YEKPN

Svamsuchin,d Lokman, 1994, Manajemen Kewangan Perusahoon, Fdisi Kedua,
Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(R

Van Horne, C James, 1995, Financial Management and Poficy, Tenth Edition, New

hersey Prentice Hall International

Walpole, E. Ronald, 1982, Introduction en Statistics, Third Edition, New York,
Muemillan Publishing Co. Ing

Weston, Fred | & FEugene F Brigham, 1984, Manwajemen Kenangan, lhild 1
Ferjemahan oleh Gunawan Hutdurik. Jakarta, Erfangga

Weston, Fred J & Thomas F Capeland, 1980, Managerial Finance, Eight Fdition,
New York : CBS. College Publishing

Womnacott, Thomas & Ronald J. Wennacott 1984, Ineroductory Statistics For
Business anid Ecopontics, Second Fdition, New York ¢ Jahn Willey & Sons

Yudanto, Noor dan Setiowan Santoso, 1998, ampak Krisis Moweter terhadap

Kehvor Riff, Buletin Fkonomi dan Perbankan, Volume [ Nomor 2.
Bank Indonesin

Jakaria



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1 :

Perusaliaan Publik Sekitor Industri Dasar dan Kimia {Basic Indostry and

Chemical)

{2 Tahun Sebelum dan 2 Tahun Sesudah Krisis)

Perkembangan Current Ratio (%)

101

Mo, | Hama Perusahssn Sebelum Krisis Sesudah Krisis
| a5 19845 1998 1999
| FT INDOCEMENT TUSGGAL PRAKARSA 205 124 kS 31
3 PT. SEMEN GRESIK K2 a4 124 29
1. | PT. ASAHIMAS FLAT GLASS £29 il 1E5 131
4. | PT. INDAL ALUMUNIUM INDUSTRY 27 163 G5 [
¥, FT. LIOKH METAL WORKS 55 k523 20 Rk
fi. BT UNGGLIL ISNDAH CORPORAT M 1R 150 41 i
E FT. CHARCEN PORHPHAND INEALISTRY 154 LE &l 130
£ | PT BARITO PASIFIE TIMBER 20w 333 i 2K
0 FT. INDAH KIAT PULP (AN PAPER 134 (31 2BH 1zg |
Itk FT. THWI RINTA 21 112 235 144
“RATA-RATA 1593 6,5 13135 T
243 147

Sumber ; Dum'gi:'k-l.r'riﬂ&r. diolah
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Lampiran 2 :

Perkembangan Inventory Turn {x)

12

Perusahaan Publik Sektor Industri Dasar dan Kimia (Basic Industry and
Chemical)
{2 Tahun Schelum dan 2 Tahon Sesudah Krisis)

Mo, | Mama Pervsahaan Schelum Krisis | Sesudah Knsis
| 943 1996 1998 | 199
I FT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA 425 194 2,14 242
2 PT. SEMEN GRESIR 1467 1,43 114 14T
1. FT. ASAHIMAS FLAT GLASE 1,140 1.KT 1.2 135
4 PT.INDAL ALUMLNILM INDUSTRY &0 LR &, 2l 4,0
5. | PT. LIOMN METAL WORKS 1.4 333 131 Ll4
B | BT UNGEUL [NDAH CORPORATION .82 1.5 125 | 148
7. | PT. CHARQEN POKHPHAND IMDUSTRY 441 5,20 4,72 4.5
8 PT. BARITO PASIFIE TIMDER 4,12 417 1la 2.4
g, | BT INDAH KIAT PLULFDAN PAPER 207 2.52 3.21 202
I T TIEW K IMILA 108 3T I 187 |
RATA-RATA 1l 3,49 .| 3,125
3.25 2,89

Sumber : Data Sckunder, diolah
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Lampiran 3 :

Perkembangan Total Assets to Total Liabilitics Ratio (%)

Pernsaliaan Publik Sektor Industri Dasar dan Kimia (Bas

Chemical)

(2 Tahun Sehelum dan 2 Tahun Sesudah Krisis)

103

ic Industry and

Mo, | Mama Perusahaan Sebelum Krsis | Sesudah 